BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini merupakan wupaya untuk mengarsipkan atau
mendokumentasikan secara formal keberadaan Slawatan Mudo Palupi di
wilayah Bantul Yogyakarta dalam media buku ilustrasi. Selanjutnya,
perancangan digunakan sebagai media untuk mewariskan kebudayaan kepada
generasi muda penerus sehingga bentuk dan nilai-nilai dari kebudayaan ini
tidak terputus dan hilang ditelan zaman.

Media buku ilustrasi dipilih untuk menampung banyak informasi dan
menyajikannya dalam bentuk verbal dan visual. Komposisi teks dan gambar
memiliki power lebih untuk menyampaikan pesan kepada target audiens.
lustrasi memberikan pemahaman lebih kepada target audiens tentang konten
yang disampaikan. Contohnya lirik-lirik tembang dalam Slawatan Mudo
Palupi yang menggunakan bahasa tidak mudah dimengerti oleh generasi
masa sekarang. Hadirnya visual yang mengilustrasikan lirik tembang tersebut
memudahkan audiens untuk memahami arti pesan dari lirik tembang. Selain
itu, menghadirkan visual berupa ilustrasi dalam sebuah buku menambah nilai
estetika sehingga audiens tidak bosan saat membaca informasi dari teks
verbal.

Kendala yang dihadapi dalam perancangan ini yaitu minimnya arsip
dokumentasi, informasi, dan literatur mengenai Slawatan Mudo Palupi.
Selain itu sebagai tradisi yang berkembang dan diwariskan secara turun-
temurun, banyak anggota kelompok yang menjalankan kesenian ini tidak
begitu mengetahui secara detail mengenai bentuk-bentuk tembang dan sejarah
awal kemunculannya, biasanya hanya menyebut bentuk Slawatan Mudo
Palupi ini sebagai warisan dari simbah-simbah terdahulu. Untuk memperoleh
informasinya, dibutuhkan riset dan literatur yang memiliki keterkaitan-

keterkaitan dengan bentuk kebudayaan tersebut.
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B. Saran
1. Bagi Target Audiens

Slawatan Mudo Palupi yang hidup di tengah masyarakat beberapa
wilayah Bantul Yogyakarta merupakan salah satu bentuk warisan budaya
Jawa. Menjadi bukti sejarah perjalaan panjang sastra Jawa menempuh
berabad-abad tahun. Sebagai generasi muda yang menjadi pewaris
kebudayaan dari generasi sebelumnya, sepatutnya untuk lebih mengenal
tradisi kebudayaan local. Slawatan Mudo Palupi memiliki nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam setiap lirik tembangya, yang ditujukan khusus
untuk kebaikan generasi muda. Selain itu, alangkah lebih baik jika
generasi muda ikut serta dalam melestarikannya, mencontoh kesadaran
literasi seperti fenomena pergerakan sastra di lingkup keraton Surakarta
abad 18 yang secara besar-besaran mengadakan kegiatan menghimpun
dan mengawetkan naskah dan data-data lama.

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual

Perancangan buku ilustrasi Slawatan Mudo Palupi ini berupa
rangkuman singkat, dan masih banyak konten yang seharusnya bisa
dieksplorasi secara lebih luas dan mendetail. Seperti halnya tembang-
tembang yang menjadi konten utama dari kesenian ini mampu dikemas
dan disajikan dalam perancangan yang lebih konseptual dan matang.
Konten-konten yang berhasil dihimpun disajikan dalam bentuk baru yang
lebih sesuai dengan kondisi target audiens pada masa tertentu, dengan
mempertimbangkan dan memanfaatkan trend budaya dimasyarakat.

Sehingga pesan yang disampaikna dalam perancangan lebih komunikatif.
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